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Marwoto Pun Membongkar

MO-LIMO adalah lima perbuatan yang disudutkan seba-
gai penyakit masyarakat atau pekat. Mo-limo, yaitu ma-
buk, main atau judi, madat atau candu, madon atau main
perempuan, dan maling adalah pelanggaran moral yang
tak alang kepalang. Pelanggaran selalu membuahkan dosa
dan karena itu, mesti dienyahkan dari dunia.

ALU pemerintah atau

raja atau siapa pun

yang pegang kekua-

san struktural tampil

menjadi hakim, pem-
buat aturan, sekaligus ekseku-
tor terhadap pemberantasan
kebejatan moral itu. Apa pun
vang tumbuh di tengah masya-
rakat dan berbau mo-limo di-
lindas habis.

Namun, apakah konsep dan
penanganan mo-limo yang di-
wariskan turun-temurun itu
sudah semestinya begitu? Ke-
napa mo-limo selalu disegmen-
tasikan kepada masyarakat
bawah dan bukan kepada
penguasa? Apa legitimasi yang
dimiliki penguasa sehingga
berhak mengklaim diri
sebagai institusi paling berwe-
nang memberantas pelanggar-
an itu?

Ketroprak Cupet Yogyakarta
yang mementaskan Monolog
Marwoto Dadi Ratu mencoba
menggali dan menawarkan ja-
wab. Lakon yang disutradarai
Nano Asmorondono itu dipen-
taskan secara bernas dalam
pembukaan Pameran lukisan
Empat Sehat Mo-Limo Sem-
purna di Bentara Budaya Yog-
yakarta, Rabu (22/9) malam.
Polawak kondang Marwoto
dan aktor Susilo Nugroho alias
Den Baguse Ngarso tampil me-
nawan, masing-masing meme-
rankan tokoh Prabu Marwoto
Kawer Negoro dan Pangeran
Sepuh Ngarso Kusumo.

Dikisahkan, Keraton Lang-
lang Bawono mengangkat
Marwoto sebagai Prabu Mar-
woto Kawer Negoro menggan-
tikan raja yang mangkat. Usai
diangkat, Marwoto langsung
membuat peraturan kontrover-
sial: empat dari mo-limo di-
perbolehkan, tetapi maling te-
tap dilarang. Dikupasnya em-
pat mo-limo dengan versi yang
dilandasi "positif thinking”.
Madat diambil sisi positifnya
yang menimbulkan ketenang-
an hati. Madon membuat
orang merasa tenteram. Main
mengajarkan naluri berpikir
strategis. Minum pun ditafsir
sebagai sarana melahirkan ke-
jujuran.

Namun, bagi Marwoto, ma-
ling tetaplah maling dan harus
dilarang. Empat mo-limo itu
masih sehat dan bisa diambil
sisi positifnya. Tetapi tidak ada
kompensasi untuk maling ka-
rena tetap merugikan orang
lain, apalagi maling secara be-
sar-besaran alias korupsi. "Ja-
ngan sekali-kali mencuri!" ti-
tah Marwoto dengan suara
menggelegar.

Pangeran Sepuh Ngarso Ku-
sumo khawatir atas kebijakan
raja yang baru, yang dinilai
edan itu. Dia berusaha mem-
buat konspirasi untuk men-
dongkelnya. Disebarkannya in-
formasi tentang silsilah Mar-
woto yang sebenarnya merupa-
kan anak tak sah dari Ngarso
Kusumo sendiri, sehingga ti-
dak berhak menerima mahko-
ta raja.

Resah dengan perlawanan
pamannya, Prabu Marwoto
berusaha meredam gejolak.
Konflik terjadi antara raja dan
pamannya sendiri. Rakyat pun
jadi korban. Salah satu pendu-
duk, Endang Sulih Swara
(Hargi Sundari), meratapi na-
sib rakyat yang selalu disalah-
kan. "Segala kesalahan selalu
ditumpahkan kepada rakyat.
Penguasa sewenang-wenang
mengorbankan rakyat, sambil
membenarkan diri sendiri. Me-
reka tidak mau ngayomi kawu-
lo alit!” keluh Endang.
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MONOLOG-monolog kritis
dalam Marwoto Dadi Ratu
menemukan konteksnya dalam
realitas sosial masyarakat. Se-
lama ini, perbuatan mo-limo
terus dilekatkan kepada ma-
syarakat, sedangkan penguasa
scolah suci dan pegang kendali
untuk memberantasnya. Pada-
hal, mo-limo juga menjadi tra-
disi penguasa. Bahkan, mo-li-
mo-nya penguasa jauh lebih
tandas dan bisa berwujud apa
saja.

Penguasa bisa mabuk de-
ngan jabatan, mempermainkan
uang rakyat, madon dengan
bergelimang nafsu kebinatang-
an, dan maling dengan cara
mengkorup apa pun yang bisa

Kemunafikan Zaman

dicuri. Mo-limo-nya penguasa
adalah kekuasaanyitlll) seng]élan
yang berakar pada tabiatnya
yang memang serakah dan tak
pernah terpuaskan, Faktanya,
kekuasan selalu mendapat ru-
ang untuk mentransformasi-
kan mo-limo dalam segala
bentuk dan levelnya.

Mo-limo adalah realitas so-
sial yang hendak ditutupi, te-
tapi diam-diam juga dilakukan
para elite dengan lebih strate-
gis. Membedah mo-limo akhir-
nya akan membedah kemuna-
fikan zaman. Mo-limo adalah
fakta. Penguasa berperilaku
mo-limo demi melanggengkan
cengkeraman kekuasaannya.

Sedangkan, rakyat melakukan
mo-limo sebagai semacam
pelepasan dari keterdesakan-
nya.

Menanggapi pementasan itu,
budayawan Romo Sindhunata
menyatakan, masyarakat kita
memang harus mulai dilatih
berwacana untuk tidak mene-
rima begitu saja setiap penilai-
an atas realitas. Jangan sampai
menjadi munafik atas realitas
yang ada, tetapi bagaimana
menyikapinya secara kritis.

"Jangan hanya penyakit ma-
syarakat yang ditindak. Tindak
juga penyakit pejabat,” komen-
tar sutradara Nano Asmoron-
dono yang aktif bermain keto-

prak inggatan (berpindah-pin-
dah) sejak tahun 1972 itu.

Ketoprak itu pantas disebut
"cupet"” karena memang cupet
dalam arti yang sebenar-be-
narnya. Pemainnya hanya em-
pat, gamelan sederhana, nas-
kah cerita singkat. Tiga hari .
menulis naskah, dua kali latih-
an di padepokan pelukis Djoko
Pekik. Selebihnya, diserahkan
pada improvisasi pemain di
atas panggung.

Kecupetan itu justru diman-
faatkan secara kreatif oleh pa-
ra pemain dengan tampil total,
berinteraksi bersama penon-
ton, sambil melontarkan joke-
joke segar. Marwoto dan Den

Baguse Ngarso cukup lihai se-
hingga suasana pertunjukan
jadi hangat, komunikatif. Pe-
nonton pun "ger-geran” sepan-
jang pertunjukan.

Ke depan, ketroprak cupet
dapat diarahkan menjadi mo-
del alternatif untuk mengatasi

ketoprak pakem yang rumit
dan pasar yang terbatas. Ide
cerita ukan itu lahir
dari budayawan Shindunata,
dengan supervisor Indra
Tranggono dan Hari Budiono,
dan pengarah iringan musik
Drs Sukisno. (Jiz/1AM)
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Mo Limo — Pasangan pemain Srimulat Marwoto dan aktor Susilo Nugroho alias Den Baguse Ngarso tampil menawan dalam acara monolog
"Marwoto Dadi Ratu” di Bentara Budaya Yogyakarta, Selasa (22/9) malam. Lakon yang disutradarai Nano Asmorondono itu mencoba memper-
tanyakan ulang perbuatan mo-limo yang terus dilekatkan kepada masyarakat bawah sedangkan penguasa seolah suci dari kebejatan moral.
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